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KUALITAS TIDUR BERHUBUNGAN DENGAN KUALITAS HIDUP PASIEN

CHRONIC KIDNEY DISEASE YANG MENJALAN] HEMODIALISIS
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ABSTRAK
Latar belakang: Penderita Chronic Kidney Diseqse (CKD)

peningkatan dari tahun ke tahun, Penatalaksanaan CKD yang
hemodialisis. Permasalahan yang banyak dialami oleh pasien CK
yang dapat mempengaruhi kualitas tidur, Proses hemodialisis jug
hidup pasien,

Tujuan : Mengctahui_hubungan antara kualit
yang menjalani hemodialisis di Unit Hemodi
Metode: Jenis penelitian non-eksperimental menggunakan rancangan cross sectional dengan
subyek pasien hemodialisis rutin sebanyak 59 orang, menggunakan konsekutif sampling. Data
diperoleh dengan menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan Kidney
Disease Quality of Life (KDQOL). Analisis data menggunakan Chi Square.

Hasil: didapatkan ada 44 (97,8 %) pasien dengan kualitas tidur baik memiliki kualitas hidup
baik, dan ada 7 (46,7 %) pasien kualitas tidur buruk dengan kualitas hidup baik, dengan OR =
50,286 (95 %, CI : 5,426 - 466,061), artinya pasien dengan kualitas tidur baik mempunyai
peluang 50,28 kali kualitas hidup baik pada pasien CKD dengan HD, (p<0,05).

Kesimpulan: Ada hubungan antara kualitas tidur dengan kualitas hidup pada pasien CKD
yang menjalani hemodialisis di Unit Hemodialisis,

di Indonesia mengalami
sering dilakukan adalah
D adalah gangguan tidur
a berdampak pada kualitas

as tidur dengan kualitas hidup pada pasien CKD
alisis .

Kata kunci: Hemodialisis, Kualitas Tidur, Kualitas Hidup
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